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ABSTRAK 
 

Tujuan yang dikaji dalam skripsi ini adalah mendeskrepsikan unsur intrinsik yang 
terdapat dalam novel Titian Sang Penerus karya Alang-Alang Timur, nilai moral novel 
Titian Sang Penerus karya Alang-Alang Timur, kesesuaian nilai moral novel Titian 
Sang Penerus karya Alang-Alang Timur sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) unsur intrinsik dalam novel Titian Sang 
Penerus karya Alang-Alang Timur mencakup lima aspek yaitu: tema, tokoh dan 
penokohan, alur, latar, dan sudut pandang saling berjalin menyatu dengan nilai moral 
yang terdapat di dalamnya. (2) Nilai moral novel Titian Sang Penerus karya Alang-
Alang Timur mencakup empat aspek yaitu: (a) nilai moral hubungan manusia dengan 
Tuhannya, (b) nilai moral hubungan manusia dengan manusia, (c) nilai moral hubungan 
manusia dengan diri sendiri, (d) nilai moral hubungan manusia dengan lingkungan 
alam. (3) Kesesuaian nilai moral novel Titian Sang Penerus sebagai bahan 
pembelajaran di SMA dideskripsikan telah disesuaikan dan dimanfaatkan sebagai bahan 
pembelajaran di SMA. 

 
Kata kunci : unsur intrinsik, nilai moral, bahan pembelajaran sastra  
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Pendahuluan 

Berdasarkan pengamatan penulis dengan beraneka macam informasi dan 

kecanggihan teknologi yang tidak semua sesuai dengan budaya kita saat ini 

menimbulkan dampak negatif bagi generasi muda, yakni terutama mengenai 

kemerosotan nilai moral pada generasi muda. Merosotnya nilai moral para generasi 

muda bangsa Indonesia disebabkan kurangnya pemahaman dan kesadaran berbagai 

pondasi pembentuk akhlak yang baik. Oleh karena itu, salah satu pondasi yang lebih 

diperkokoh adalah moral. 

Permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran dirumuskan sebagai 

berikut: (1) bagaimanakah unsur intrinsik (tema, tokoh, alur, latar dan sudut 

pandang) novel Titian Sang Penerus karya Alang-Alang Timur?, (2) bagaimanakah 

wujud nilai moral yang terdapat dalam novel Titian Sang Penerus karya Alang-

Alang Timur?, dan (3) bagaimanakah kesesuaian nilai moral novel Titian Sang 

Penerus karya Alang-Alang Timur sebagai bahan pembelajaran sastra di SMA? 

 

A. Metode Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pada nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel 

Titian Sang penerus karya Alang-Alang Timur. Data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa kutipan langsung maupun tidak langsung dari teks novel. 

Fokus penelitian ini pada wujud nilai-nilai moral karya sastra yang terdapat dalam 

novel Titian Sang Penerus karya Alang-Alang Timur dan kesesuaian wujud nilai 

moral novel Titian Sang Penerus karya Alang-Alang Timur sebagai bahan 

pembelajaran sastra di SMA. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penulis sebagai peneliti, kartu pencatat data dan alat tulisnya. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah teknik simak catat dan studi 

pustaka. Teknik analisis data dilakukan dengan metode analisis isi. Teknik yang 

digunakan untuk menyajikan hasil analisis data adalah teknik informal. 

 

B. Hasil Analisis dan Pembahasan 

Unsur intrinsik dalam novel Titian Sang Penerus karya Alang-Alang Timur 

mencakup lima aspek yaitu: tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan sudut 

pandang. Kelima aspek tersebut saling berjalin menyatu dengan nilai moral yang 
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terdapat di dalamnya. Tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, dan sudut pandang 

tidak ada yang bertentangan dengan nilai moral yang terkandung di dalamnya. 

Nilai moral novel Titian Sang Penerus karya Alang-Alang Timur mencakup 

empat aspek yaitu: (a) nilai moral hubungan manusia dengan Tuhannya meliputi 

beribadah, berdoa, bersyukur, dan memohon ampun kepada Allah, (b) nilai moral 

hubungan manusia dengan manusia meliputi sikap tolong menolong, berbakti 

kepada orang tua, persaudaraan, kerjasama, memuji (menyanjung orang lain), 

persahabatan, memberi semangat, menasehati, dan sikap kekeluargaan, (c) nilai 

moral hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi sikap niat baik, ramah, 

prasangka baik, berpikir cerdas, sabar, bijaksana, sikap sadar, rendah diri, intropeksi 

diri, mandiri, rela berkorban, pantang menyerah, dan berpendirian, (d) nilai moral 

hubungan manusia dengan lingkungan alam seperti simpati terhadap alam, dan 

memuji keindahan alam. 

Kesesuaian nilai moral novel Titian Sang Penerus sebagai bahan 

pembelajaran di kelas XI SMA menggunakan dua metode yaitu inkuiri, diskusi. 

Secara umum, langkah pembelajaran terbagi menjadi tiga tahap kegiatan, yakni: 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Sumber belajar yang dipakai adalah 

hasil karya sastra atau novel, buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di kelas 

XI SMA, dan buku-buku tentang sastra. Nilai-nilai moral yang dideskripsi- kan 

telah disesuaikan dan dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran di SMA, 

kesesuaian tersebut antara lain, dari segi bahasa yang digunakan dalam novel Titian 

Sang Penerus adalah sederhana dan mudah dipahami oleh siswa, dari segi 

psikologis pemecahan konflik dalam novel dapat memotivasi dan menginspiratif 

bagi pembacanya yang sesuai dengan usia siswa kelas XI SMA (tahap realistik), dan 

dari segi latar belakang budaya, budaya yang ada dalam novel Titian Sang Penerus 

menceritakan realita kehidupan sebagai latar belakang budaya yang ada di 

masyarakat pedesaan. Ketiga aspek tersebut mendukung novel Titian Sang Penerus 

disesuaikan sebagai bahan pembelajaran sastra di kelas XI SMA. Pemanfaatan 

novel Titian Sang Penerus sebagai bahan pembelajaran sastra di kelas XI SMA 

semester 1 terdapat dalam standar kompetensi membaca: memahami berbagai 

hikayat, novel terjemahan dengan kompetensi dasar: meng- analisis unsur-unsur 

intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan.  
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C. Kesimpulan dan Saran 

Keseluruhan unsur intrinsik tersebut berkaitan dan membentuk satu kesatuan 

cerita yang padu. Semua nilai moral tersebut disampaikan tidak bersifat menggurui 

tetapi melalui struktur cerita yang memiliki nilai estetis. Saran yang diajukan 

penulis berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan metode kuantum sebagai 

berikut. (1) manfaat bagi guru, guru mampu menumbuhkan minat siswa terhadap 

dunia sastra, guru juga harus menguasai materi agar siswa dapat memahami 

penjelasan yang disampaikan, dan (2) manfaat bagi siswa, mampu mencintai sastra 

dengan membaca buku-buku sastra khususnya novel. 
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